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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya multifaset yang dilakukan oleh pendidik dan instruktur untuk
menumbuhkan suasana yang memikat siswa untuk terlibat dalam mengejar pengetahuan
(Sapriya, 2017). Rumitnya upaya ini lebih dari sekadar penyampaian informasi melalui sarana
lisan atau tertulis; melainkan mencakup penciptaan lingkungan yang mendukung yang
memfasilitasi pembelajaran, membimbing, mengarahkan, memotivasi, dan mengevaluasi

upaya pendidikan siswa.
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Munculnya globalisasi menghadirkan peluang dan tantangan baru yang menarik di
bidang pendidikan. Untuk mencetak generasi individu yang unggul tidak hanya dalam
pengetahuan akademis, tetapi juga dalam keterampilan praktis dan karakter teladan, maka
sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang selaras dengan tuntutan era
globalisasi ini (Samiudin, 2016). Salah satu mata pelajaran yang mempunyai potensi besar
dalam membentuk karakter siswa dan membina pertumbuhannya adalah bidang IlIimu

Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial, yang merupakan komponen integral dari kurikulum di
berbagai tingkat pendidikan, mencakup penggabungan unik prinsip-prinsip ilmu sosial yang
disesuaikan untuk memenuhi tujuan pendidikan (Wahidwarni, 2017). Yani (2009)
berpendapat bahwa pendidikan IPS di tingkat sekolah berfungsi sebagai bukti konsekuensi
dari istilan IPS-IPA, yang secara efektif membedakannya dari istilah yang ada di tingkat

universitas.

Menyikapi era globalisasi di bidang pendidikan saat ini, sangatlah penting bagi para
pendidik untuk berupaya lebih keras dalam menyusun program pendidikan yang tidak hanya
mengutamakan perolehan ilmu pengetahuan, namun juga menumbuhkan pengembangan
sikap dan keterampilan yang dapat memfasilitasi transformasi positif. dalam diri setiap siswa,
membekali mereka menjadi individu yang cerdik, cakap, dan unggul (Rohendi dkk, 2010).
Penanaman karakter harus dimulai pada tahun-tahun pembentukan sekolah dasar, karena
anak-anak lebih mudah dibentuk dan kurang terpengaruh oleh kekuatan globalisasi yang luar
biasa. Penanaman nilai-nilai kehidupan dapat diwujudkan secara efektif melalui demonstrasi
berbagai keterampilan dalam proses pembelajaran. Dengan menunjukkan keterampilan ini,
seseorang dapat memupuk sikap yang sejalan dengan norma dan harapan masyarakat (Yanto,
2015).

Kemajuan bangsa Indonesia tidak terlepas dari semangat kebangsaan generasi
mudanya yang memiliki kecakapan intelektual dan nilai-nilai terpuji (Katiran, 2017). Hal ini
lebih dari sekedar perolehan pengetahuan; sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan
sikap dan keterampilan keteladanan agar dapat lulus sebagai agen perubahan positif bagi
pembangunan Indonesia (Hidayah, 2015). Bangsa Indonesia sangat membutuhkan generasi

individu yang berkemampuan tinggi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh karena
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itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan Konsep Dasar dalam lembaga
pendidikan (Barr dkk, 2018).

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian literatur review mengenai "Konsep Dasar IPS dan
Implementasinya di Sekolah,” langkah pertama adalah menyelidiki sumber-sumber informasi
terkait konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan bagaimana konsep tersebut
diimplementasikan di lingkungan sekolah. Penelitian literatur ini bertujuan untuk memahami
dasar-dasar teoritis yang melandasi pengajaran IPS dan melihat sejauh mana implementasinya

dalam praktek pendidikan.
Identifikasi Konsep Dasar IPS

Langkah awal dalam metode penelitian literatur ini adalah mengidentifikasi dan
mengkaji konsep dasar dalam Ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam konteks ini, analisis
mendalam dilakukan untuk mengeksplorasi aspek-aspek kunci yang melibatkan studi IPS,
termasuk landasan filosofis, ruang lingkup, dan prinsip-prinsip utamanya. Dengan cara ini,

dapat terbentuk pemahaman yang kokoh tentang konsep dasar IPS.
Kajian Literatur Terkait Implementasi di Sekolah

Selanjutnya, penelitian literatur fokus pada aspek implementasi konsep IPS di
lingkungan sekolah. Dengan meninjau literatur-literatur terkait, termasuk artikel, buku, dan
penelitian empiris, penulis mencari informasi mengenai bagaimana sekolah-sekolah
mengintegrasikan konsep dasar IPS ke dalam kurikulum dan metode pengajaran mereka.
Analisis ini memberikan gambaran mendalam tentang tantangan, keberhasilan, dan tren

dalam implementasi IPS di tingkat sekolah.

Media pembelajaran di gunakan sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV yaitu
siswa belum bisa berpikir secara abstrak, sehingga media pembelajaran yang sesuai dengan
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah dengan media gambar. Dengan

menggunakan gambar/foto kita dapat merasa lebih dekat, seolah-olah kita menyaksikan
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sendiri. Media gambar/foto digunakan untuk mendapatkan gambaran yang nyata,
menjelaskan ide, dan menunjuk objek (benda) yang sebenarnya. Semuanya memberikan arti
yang tepat, hidup atau cepat seperti yang dapat dilakukan oleh gambar-gambar. Media
gambar juga sesuai dengan karakteristik siswa di kelas IV yang masih dalam tahap
operasional yang konkrit yaitu sebagian siswa masih belum dapat berpikir secara abstrak atau

siswa lebih menyukai hal-hal yang konkret, bukan materi bacaan yang bersifat abstrak.

Sudjana (2005: 58) menyatakan bahwa untuk menentukan keberhasilan dalam proses
pembelajaran, terdapat beberapa unsur yang saling berkaitan yaitu: pendidik (guru), siswa,
bahan pengajaran, alat dan sumber belajar, pengajaran, serta penilaian. Untuk menciptakan
bahan. Guru sebagai pendidik dituntut agar mampu mengembangkan media pembelajaran.
Media merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sarana serta
tuntutan pemecahan masalah belajar, dan media tertentu yang telah dibuatkan formulanya.
Penggunaan media akan membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui
penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan

pembelajaran akan mudah tercapai.

Media pembelajaran menurut Agid (2013:5) adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada siswa.

Media digunakan untuk membantu terciptanya pembelajaran yang baik
Evaluasi Dampak Implementasi IPS

Salah satu aspek penting dari penelitian literatur ini adalah mengevaluasi dampak dari
implementasi konsep dasar IPS di sekolah. Melalui sintesis literatur, penelitian ini mencoba
mengidentifikasi efek positif dan negatif dari pengajaran IPS di sekolah. Dengan memahami
dampaknya, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang efektivitas implementasi IPS

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang masyarakat dan lingkungan sosial mereka.

Metode penelitian literatur review ini diakhiri dengan menyusun kesimpulan yang
merangkum temuan-temuan kunci dari literatur-literatur yang diteliti. Kesimpulan ini

memberikan gambaran holistik tentang konsep dasar IPS dan sejauh mana implementasinya
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di sekolah-sekolah. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk

pengembangan lebih lanjut dalam pengajaran IPS di lingkungan pendidikan.

Muhamad Yaumi (2014) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan prilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, dan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Lickona
(2013) tanggung jawab adalah peduli terhadap diri sendiri dan orang lain, melaksanakan
kewajiban, memberikan kontribusi terhadap masyarakat, meringankan perintah orang lain,
dan menciptakan dunia yang lebih baik. Tanggung jawab merupakan suatu aspek yang sangat
penting bagi manusia. Dengan adanya tanggung jawab yang tinggi akan mendorong
seseorang untuk bersungguh-sungguh dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu

pekerjaan dengan baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lahirnya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Azhari (2015), filsafat berfungsi sebagai sumber utama pengetahuan, yang
melahirkan dua cabang pemahaman yang berbeda: filsafat alam, yang pada akhirnya
berkembang menjadi ilmu-ilmu alam, dan filsafat moral, yang berkembang menjadi bidang
ilmu-ilmu sosial. Dalam ilmu-ilmu alam, muncul dikotomi antara ilmu-ilmu fisika, yang
mencakup studi tentang zat-zat yang menyusun alam semesta kita, seperti fisika, kimia,
astronomi, dan ilmu kebumian, dan ilmu-ilmu biologi, yang mempelajari cara kerja
kehidupan yang rumit. diri. Sebaliknya, ilmu-ilmu sosial berkembang dengan kecepatan yang
relatif bertahap, mencakup bidang-bidang seperti antropologi, sosiologi, psikologi, ekonomi,

geografi, ilmu politik, dan banyak lagi

Menurut Gunawan & Rudi (2013), telah terjadi perkembangan dalam bidang
pengajaran ilmu-ilmu sosial, sehingga memunculkan munculnya ilmu-ilmu sosial atau yang
disebut dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia. Pada tahun 1827, ilmu
pengetahuan sosial (social study) pertama kali diperkenalkan ke dalam kurikulum sekolah di

Rugby, Inggris, yaitu setengah abad setelah Revolusi Industri pada abad ke-18. Berbeda
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dengan Inggris, masuknya IPS ke dalam kurikulum sekolah Amerika bertujuan untuk
memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Pasca Perang Budak yang terjadi pada tahun
1861 hingga 1865, Amerika Serikat yang terdiri dari berbagai ras menghadapi tantangan
untuk menjadi satu negara karena perbedaan sosial ekonomi yang signifikan. Untuk
menciptakan rasa persatuan nasional di antara masyarakat Amerika Serikat, ilmu sosial

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah di negara bagian Wisconsin pada tahun 1892

Nama asli IPS di Amerika adalah “ilmu sosial”. Istilah ini digunakan sebagai nama
sebuah komite yang disebut “Komite [lmu Sosial”, yang didirikan pada tahun 1913 dengan
tujuan menyediakan wadah bagi para ahli yang tertarik dengan kurikulum IImu Pengetahuan
Sosial di tingkat sekolah, serta para ahli Ilmu Pengetahuan Sosial. dengan minat yang sama.
Pada abad ke-20, Komisi Nasional yang berafiliasi dengan Asosiasi Pendidikan Nasional
merekomendasikan agar ilmu pengetahuan sosial dimasukkan ke dalam kurikulum semua
sekolah dasar dan menengah di Amerika Serikat. Menurut Ahmadi (2011), pada awalnya IPS
mencakup gabungan mata pelajaran sejarah, geografi, dan kewarganegaraan. Sejak tahun
1940-an, ilmu pengetahuan sosial telah berkembang dan memberikan pengaruh pada program

kurikulum di sekolah-sekolah di seluruh Amerika Serikat

Dalam konteks Indonesia, dimasukkannya IPS ke dalam kurikulum sekolah dapat
ditelusuri kembali ke masa pasca pemberontakan G.30S/PKI, yang berdampak luas pada
berbagai sektor, termasuk pendidikan. Selama periode Replita 1 tahun 1969 hingga 1974, Tim
Peneliti Nasional bidang pendidikan mengidentifikasi lima isu utama di lapangan: menjamin
pemerataan akses terhadap pendidikan, meningkatkan mutu lulusan, menyelaraskan sistem
pendidikan dengan kebutuhan pembangunan, mengoptimalkan efisiensi sumber daya dan
dana, dan mempersiapkan generasi muda untuk berkontribusi produktif. Istilah Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) baru mulai digunakan di Indonesia setelah ditetapkannya
Kurikulum Nasional pada tahun 1975. Sebelum diterapkan, mata pelajaran seperti Sejarah,
IImu Kebumian, Administrasi Negara, dan Ekonomi sudah diajarkan di sekolah-sekolah,
meskipun tanpa sebutan kolektif. Kurikulum 1975 mengkonsolidasikan mata pelajaran ini di

bawah payung IPS

Konsep dasar IPS di Indonesia menganut pandangan Amerika Serikat. Namun isi,

tujuan, dan pelaksanaannya telah disesuaikan dengan tujuan pendidikan negara Indonesia.
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Hal ini karena Amerika Serikat terkenal dengan penekanannya pada kemajuan ilmu sosial. Di
Amerika Serikat, Dewan Nasional untuk IImu Sosial (NCSS) adalah lembaga terkemuka yang
secara konsisten menghasilkan penelitian ilmiah melalui jurnalnya. Mengingat populasi
Amerika Serikat yang beragam, meliputi berbagai ras, kebangsaan, kepercayaan, dan budaya,
masyarakat Amerika pada dasarnya bersifat multikultural. Menariknya, Indonesia mempunyai

sejumlah kemiripan dengan susunan masyarakatnya
Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (Social Studies)

Menurut Ahmadi (2011), bidang IImu Pengetahuan Sosial mencakup pilihan
pengetahuan yang dikurasi dengan cermat, yang dirancang khusus untuk digunakan dalam
lingkungan pendidikan seperti sekolah dan kelompok belajar. Demikian pula, Ali Imran Udin
menggambarkan IPS sebagai versi sederhana dari ilmu-ilmu sosial, yang dirancang untuk
memfasilitasi pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah. Abu Ahmadi lebih
lanjut mencirikan IPS sebagai bidang multidisiplin yang mempertemukan berbagai disiplin
ilmu sosial. Menggabungkan perspektif-perspektif ini, menjadi jelas bahwa IPS diambil dari
berbagai disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial,
ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, dan lain-lain, yang menjadi landasan bagi program

pendidikan di sekolah dasar dan menengah. .

Fondasi IPS terletak pada ilmu-ilmu sosial, namun tidak semua ilmu-ilmu sosial dapat
dengan mudah diterjemahkan ke dalam materi IPS. Kesesuaian materi IPS sebagai materi
pelajaran IPS bergantung pada faktor-faktor seperti usia siswa, tingkat pendidikan, dan
perkembangan pengetahuan. Di Indonesia, integrasi Ilmu Pengetahuan Sosial ke dalam
kurikulum sekolah dasar dan menengah dimulai pada tahun 1975 dan berlanjut hingga saat
ini. Menanamkan pengetahuan IPS kepada siswa mempunyai arti yang sangat penting, karena

setiap individu pada dasarnya adalah makhluk sosial yang terjalin dalam tatanan masyarakat.

Di Indonesia, kurikulum IPS mencakup berbagai disiplin ilmu seperti ekonomi,
sejarah, geografi, sosiologi, politik, hukum, dan pendidikan kewarganegaraan. Sebaliknya,
Amerika Serikat memiliki disiplin ilmu sosial yang lebih luas dalam program studi sosialnya,
yang mencakup antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu

politik, psikologi, agama, dan sosiologi.
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Perbedaan antara llmu-llmu Sosial (Social Sciences) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(Social Studies)

Dalam karyanya Kartini (2017) dengan fasih menyoroti perbedaan mendasar antara
ilmu sosial dan ilmu sosial. Khususnya, sarjana terkenal Norman MazKenzie menawarkan
definisi ilmu-ilmu sosial yang komprehensif, mencakup keseluruhan pengetahuan yang
berkaitan dengan manusia dalam lingkungan sosialnya dan sebagai anggota masyarakat.
Sebaliknya, komite sosial pendidikan nasional tentang asosiasi dan reorganisasi pendidikan
menengah pada tahun 1916 menguraikan gagasan bahwa ilmu-ilmu sosial, atau kadang-
kadang disebut studi sosial, melibatkan pemanfaatan bahan-bahan ilmu sosial untuk mengkaji
dinamika yang rumit. hubungan manusia dalam masyarakat dan peran individu di dalamnya.
Lebih jauh menjelaskan hal ini, Munasih dan Nurjaman (2017) menegaskan bahwa
pendidikan IPS harus dipandang sebagai program studi dan bukan sebagai disiplin ilmu
tersendiri, sehingga tidak ada dalam wacana filosofis seputar sains, ilmu-ilmu sosial, dan
ilmu-ilmu pendidikan. Akibatnya, menjadi jelas bahwa ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sosial
memang merupakan entitas yang berbeda, dengan beberapa perbedaan yang membedakan

keduanya :

1. Hmu-ilmu sosial mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, yang masing-
masing memiliki fokus uniknya sendiri. Sosiologi mendalami interaksi sosial, antropologi
mendalami kebudayaan, ilmu ekonomi mengkaji kebutuhan manusia, geografi mengkaji
interaksi manusia dengan faktor alam dalam ruang, ilmu politik mempelajari dinamika
kekuasaan, sejarah mendalami masa lalu, dan psikologi sosial mendalami proses mental
manusia sebagai makhluk sosial. . Meskipun ilmu-ilmu sosial secara keseluruhan bukan
merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri, ilmu-ilmu sosial interdisipliner

mengambil pendekatan holistik untuk mempelajari kehidupan sosial manusia.

2. llmu-ilmu sosial terutama berkaitan dengan studi ilmu pengetahuan murni.
Kerangka disiplin ilmu ini berorientasi pada pengembangan teori dan prinsip ilmiah. Setiap

disiplin ilmu sosial, seperti sosiologi, antropologi, sejarah, geografi, ilmu politik, dan
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ekonomi, bertujuan untuk memajukan penelitiannya sejalan dengan pendekatan ilmiah.
Akibatnya, fokus ilmu-ilmu sosial bukan pada pendidikan, melainkan pada studi tentang
manusia dan konteks kemasyarakatannya, berupaya memahami apa yang terjadi dan mengapa
hal itu terjadi (menggambarkan dan menjelaskan). Sebaliknya, IPS lebih menekankan pada
aspek pendidikan, dan sering disebut dengan pendidikan IPS. Ini mengacu pada pengetahuan

dan temuan ilmu-ilmu sosial untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.
Landasan Pendidikan IPS

Dalam pandangan Sapriya (2017), bidang pendidikan IPS harus berakar baik pada
materi pelajaran maupun sifat keilmuannya. Landasan ini diharapkan dapat menawarkan
konsep-konsep mendasar tentang kerangka, metodologi, dan penerapan pendidikan IPS
sebagai suatu disiplin ilmu. Komunitas ilmiah bertanggung jawab untuk membangun dan
memajukan struktur dan disiplin ilmu ini selaras dengan maksud, tujuan, dan sasaran
pembangunan. Disiplin pendidikan ilmu sosial mencakup berbagai landasan, seperti filsafat,

ideologi, sosiologi, antropologi, kemanusiaan, politik, pedagogi, dan agama.

1. Landasan Filosofis
Karya ini menyajikan konsep-konsep dasar yang menjadi pedoman untuk
mengidentifikasi pokok bahasan dan titik fokus dalam ranah pendidikan IPS sebagai
suatu disiplin ilmu (aspek ontologis). Lebih jauh lagi, ia mengeksplorasi cara di mana
pendidikan IPS dapat dikembangkan melalui berbagai proses dan metodologi untuk
memastikan kebenaran, keandalan, dan keakuratan pengetahuan yang dihasilkan.

2. Landasan Ideologis
Dengan maksud membangun kerangka konsep-konsep penting untuk menawarkan
wawasan dan menjawab pertanyaan, kami menyelidiki pertanyaan-pertanyaan berikut: a)
Bagaimana esensi pendidikan IPS sebagai suatu disiplin ilmu berkaitan dengan
tujuannya? b) Apa korelasi antara teori pendidikan dan konstruksi serta kemajuan standar
etika, moral, politik, dan perilaku dalam bidang pendidikan IPS? O'Neil menegaskan
bahwa prinsip-prinsip yang tertanam dalam landasan ini memiliki kapasitas abadi untuk
memberikan serangkaian cita-cita ideologis yang komprehensif untuk pendidikan ilmu

sosial yang tidak dapat digantikan oleh filsafat konvensional saja.
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3. Landasan Sosiologis
Menawarkan kerangka komprehensif untuk memahami cita-cita, persyaratan,
kecenderungan, kemampuan, ambisi, dan lintasan kehidupan yang akan datang melalui
pertukaran antarpribadi, sehingga membangun teori dan prinsip untuk bidang Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial sebagai disiplin ilmu. Landasan ini memberikan landasan
sosiologis bagi lembaga dan organisasi pendidikan yang terlibat dalam upaya
transformatif kemajuan masyarakat.

4. landasan Antropologis
Menawarkan kerangka konsep penting untuk membentuk pola, sistem, dan struktur
pendidikan di bidang ilmiah, memastikan keselarasan mereka dengan manifestasi budaya
dan perilaku manusia yang rumit. Landasan ini membentuk landasan sosio-kultural
masyarakat, yang menjadi dasar disiplin ilmu pendidikan IPS dalam mempengaruhi
transformasi masyarakat yang positif.

5. Landasan Kemanusiaan
Merumuskan kerangka konsep penting untuk memastikan atribut manusia sebagai titik
fokus upaya pedagogi. Landasan ini mempunyai arti yang sangat penting karena
pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan rasa kemanusiaan dalam diri
individu.

6. Landasan Politis
Penjelasan konsep-konsep fundamental sangat penting dalam membentuk lintasan dan
prinsip-prinsip yang mengatur ranah politik pendidikan IPS. Pengaruh besar pemerintah
dalam bidang ini sangatlah penting, untuk memastikan bahwa bidang pendidikan tetap
kebal terhadap dampak intervensi birokrasi.

7. Landasan Psikologis
Dalam menawarkan konsep-konsep mendasar untuk membentuk konstruksi pendidikan
IPS, baik dalam skala individu maupun kolektif yang berakar pada identitas psikologis,
kami menyelaraskan dengan sifat dan organisasi yang melekat yang dapat dieksplorasi,
ditemui, dan dikategorikan oleh anggota komunitas IImu Sosial. Pendidikan,

memanfaatkan kemampuan dan pertemuan psikologis mereka.
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8. Landasan Religius
Sistem pendidikan di Indonesia dibangun berdasarkan seperangkat gagasan mendasar
yang mencakup nilai, norma, etika, dan moral. Landasan yang berpengaruh sejak zaman
Plato dan Kant ini dikembangkan lebih lanjut oleh Brameld, khususnya dalam filsafat
rekonstruksionisme. Landasan keagamaan ini dengan tegas menolak keyakinan atau
ideologi apa pun yang murni subjektif dan tidak mengutamakan agama sebagai landasan
berpikir, serta kelompok individu mana pun yang menganggap dirinya unggul dalam

memajukan peradaban umat manusia.
Implementasi Pendidikan IPS di Sekolah

Tujuan mata pelajaran IPS adalah untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian
siswa terhadap masyarakat dan lingkungan melalui pemahaman nilai-nilai sejarah dan budaya
masyarakat. Ini melibatkan pemahaman konsep-konsep dasar, penggunaan metode ilmu sosial
untuk mengatasi masalah, dan dengan penuh perhatian menangani masalah-masalah sosial.
Lebih jauh lagi, hal ini memerlukan analisis kritis terhadap permasalahan-permasalahan
tersebut, memupuk beragam potensi dalam menghadapi globalisasi, dan membekali individu
untuk bersaing dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat. IImu-ilmu sosial mencakup
serangkaian mata pelajaran yang menyelidiki gejala dan tantangan keberadaan manusia dalam
suatu komunitas. Pada tingkat sekolah dasar dan menengah, IPS meliputi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Tujuan kurikuler yang dibahas mewakili tujuan pendidikan IPS
(Astawa & Ida, 2017).

Dalam ranah pendidikan IPS di SD/MI, tujuan umum dapat diringkas sebagai berikut:
a. Untuk memberkahi siswa dengan sumber pengetahuan sosial yang akan terbukti sangat
berharga dalam kehidupan mereka di masa depan dalam masyarakat b. Untuk membekali
siswa dengan kecerdasan untuk membedakan, meneliti, dan menawarkan penyelesaian
alternatif terhadap permasalahan sosial yang muncul di komunitas terdekat mereka c. Untuk
membekali siswa dengan bakat untuk terlibat dalam wacana dengan sesama warga negara dan
otoritas terhormat dalam banyak bidang ilmiah d. Menanamkan dalam diri siswa kesadaran
yang cerdik, pola pikir yang optimis, dan ketangkasan dalam memanfaatkan lingkungan alam
sebagai bagian integral dari keberadaannya e. Untuk menumbuhkan dalam diri siswa

fakultas-fakultas yang diperlukan bagi mereka untuk membentuk nasib mereka sendiri,
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lintasan masyarakat, dan kemajuan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. (.Astawa &
Ida, 2017).

Dalam bidang ilmu sosial, siswa terlibat dalam aktivitas mendalam yang
memungkinkan mereka terhubung secara intim dengan alam dan masyarakat. Perendaman
seperti itu memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya dan keuntungan nyata
yang ditawarkan oleh disiplin ilmu sosial. Lebih dari sekedar persiapan untuk integrasi ke
dalam masyarakat, studi ilmu-ilmu sosial memupuk rasa tanggung jawab sipil yang
mendalam, mendorong individu untuk mematuhi norma-norma yang sudah ada dan secara
aktif berkontribusi terhadap evolusi mereka. Terlebih lagi, penelitian-penelitian ini telah
terbukti berperan penting dalam mendorong pendidikan seseorang ke tingkat yang lebih
tinggi (\Astawa & Ida, 2017)

Pembelajaran IPS mencakup lima unsur mendasar: waktu, ruang, isu, konsep, dan
keterkaitan. Sangat penting bagi pendidik untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang
prinsip-prinsip dan atribut-atribut ini agar dapat membimbing siswa secara efektif dalam
pendidikan IPS mereka. Mengingat luasnya cakupan materi IPS di sekolah dasar dan
terbatasnya waktu pengajaran yang tersedia (hanya dua jam per minggu), pendidik juga harus
memiliki kemampuan untuk secara terampil memilih dan memprioritaskan materi pelajaran

untuk memastikan cakupan materi pelajaran secara komprehensif.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
perkembangan dalam bidang pengajaran ilmu-ilmu sosial yang menyebabkan munculnya
ilmu-ilmu sosial atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia. IImu-ilmu sosial secara
khusus dipilih dan diadaptasi untuk program pendidikan di sekolah atau kelompok belajar
lain yang sejenis. Ada perbedaan signifikan antara ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sosial,
yang terlihat dari cara pandang mereka terhadap kehidupan dan masyarakat. Landasan ilmu
sosial sebagai suatu disiplin pendidikan mencakup prinsip-prinsip filosofis, ideologis,
sosiologis, antropologis, kemanusiaan, politik, pedagogi, dan agama. lImu-ilmu sosial telah
menjadi bagian dari kurikulum Indonesia sejak Kurikulum 1947 dan tetap menjadi komponen

integral dalam Kurikulum 2013 saat ini, yang mengedepankan pembelajaran mandiri.
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